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ABSTRAK 

Perusahaan yang memiliki reputasi yang baik dan memiliki kinerja 

keuangan diperhitungkan oleh pelaku bisnis terhadap pelaporan ekonomi, sosial 

dan lingkungan. Fenomena menunjukkan perkembangan perbankan syariah 

cenderung stagnan di tengah tingginya penduduk muslim Indonesia yang terbesar 

di dunia. Penelitian ini berjudul “Pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility 

Terhadap Reputasi Perusahaan Dan Kinerja Keuangan.” 

Jenis penelitian kuantitatif, jenis data sekunder. Populasinya adalah seluruh 

bank umum syariah yang terdaftar di BEI selama periode 2014 – 2018, sampel 

sebanyak 13 bank umum syariah sengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Metode analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji 

autokorelasi, uji heteroskodestisitas), regresi sederhana, uji t, uji F dan uji R2. 

Hasil pengolahan data, uji asumsi klasik data berdistribusi normal, tidak 

terjadi autokorelasi dan tidak terjadi heteroskedestisitas. Hasil uji t menunjukkan 

bahwa variabel ICSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap reputasi 

perusahaan dan kinerja keuangan yang diproksi dengan ROE, NPM dan GPM. 

Variabel ICSR tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang  diproksi dengan 

ROA. Hasil uji F menunjukkan ICSR berpengaruh terhadap reputasi perusahaan, 

kinerja keuangan yang diproksi dengan ROE, GPM dan NPM, sedangkan variabel 

ICSR tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diproksi dengan ROA. Uji 

koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa variabel ICSR dalam 

mempengaruhi reputasi perusahaan sebesar 8,5%, sedangkan terhadap kinerja 

keuangan yang diproksi dengan ROE sebesar 7,9%, terhadap GPM sebesar 8,5% 

dan terhadap NPM sebesar 4,9%. 

 
Kata Kunci : Islamic Corporate Social Responsibility, reputasi perusahaan, 

kinerja keuangan. 
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ABSTRACT 

 
Corporate that have a good reputation and have financial performance tend 

to be taken into account by businessman on economic, social and environmental 

reporting. This phenomenon showing that the development of sharia banking tends 

to stagnate on the high number of Indonesia's largest Muslim population in the 

world. This study is entitled “Effect of Islamic Corporate Social Responsibility on 

Corporate Reputation and Financial Performance” 

Type of quantitaive research, secondary data type. The population is all 

Islamic commercial banks listed on the IDX during the period 2014 - 2018, a 

sample of 13 Islamic commercial banks with purposive sampling technique. 

Descriptive statistical analysis methods, classic assumption test (normality tests, 

autocorrelation tests and heteroscodedasticity tests), simple regression, t tests, F 

tests and R2 tests. 

The results of data processing, the classical assumption test data are 

normally distributed, there is no autocorrelation and heteroskedesticity doesn’t 

occur. The t tests results shows that the variable of ICSR had a significant and 

positive effect on corporate reputation and financial performance as measured by 

ROE, NPM and GPM. The variable of ICSR has no effect on financial performance 

as measured by ROA. The F tests results shows ICSR affects on corporate 

reputation, financial performance as measured by ROE, GPM and NPM, while 

variable of ICSR doesn’t affect on financial performance as  measured by ROA. 

The coefficient of determination test (R2) shows that the variable of ICSR influences 

the corporate reputation by 8.5%, while the financial performance as measured by 

ROE of 7.9%, against GPM by 8.5% and NPM by 4.9%. 

 
Keywords: Islamic Corporate Social Responsibility, corporate reputation and 

financial performance. 
 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan  dalam 

menjalankan operasinya selalu 

diarahkan pada pencapaian tujuan, 

yaitu meningkatkan  kemakmuran para 

pemegang saham (stockholder). 

Reputasi dan kinerja keuangan 

merupakan ukuran tingkat 

keberhasilan manajemen perusahaan 

 

dalam mengelola sumber daya 

keuangan yang dimilikinya, terutama 

pada pengelolaan investasi (Elizabeth, 

2000 dalam Kadek, dkk, 2015). Untuk 

meningkatkan reputasi perusahaan dan 

kinerja keuangan, maka tidak lepas 

karena peran perusahaan untuk peduli 

terhadap 
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tanggung jawab sosial dan lingkungan 

(Islamic Corporate Social 

Responsibility). Islamic Corporate 

Social Responsibility merupakan 

tanggung jawab sosial perusahaan 

terhadap kepedulian lingkungan yang 

berdasarkan pada norma-norma agama 

Islam. Islamic Corporate Social 

Responsibility (ICSR) juga sebagai 

bentuk upaya yang dilakukan 

perusahaan untuk meningkatkan 

reputasi perusahaan dengan 

menghadirkannya sebagai kegiatan 

manusiawi yang penuh kebajikan dan 

bertanggung jawab secara sosial, 

namun juga dapat dianggap sebagai 

masker untuk mengejar keuntungan 

tanpa hambatan (Arifin  dan  Wardani, 

2016). 

Data penelitian mengenai 

pengungkapan Islamic Corporate 

Social Responsibility telah banyak 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Penelitian ini merupakan 

pengembangan dari penelitian yang 

dilakukan oleh Arifin dan Wardani 

(2016) yang menguji pengaruh 

pengungkapan Islamic Corporate 

Social Responsibility (ICSR) terhadap 

reputasi korporasi, serta kinerja 

keuangan perusahaan yang diproxi 

dengan Return on Asset (ROA) dan 

Return on Equity (ROE). 

Beberapa hal yang 

membedakan antara penelitian 

sekarang dan penelitian terdahulu 

bahwa pada penelitian ini kinerja 

keuangan tidak hanya diukur dengan 

ROA dan ROE saja, akan tetapi juga 

diukur dengan Gross Profit Margin 

(GPM) dan Net Profit Margin (NPM). 

LANDASAN TEORI DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Stakeholder Theory 

Stakeholder memiliki kewenangan 

untuk mempengaruhi manajemen 

dalam proses pemanfaatan seluruh 

potensi yang dimiliki perusahaan 

sehingga dapat mempertahankan 

kesuksesan perusahaan. 

Teori  stakeholders  adalah 

teori  yang   menyatakan  bahwa 

perusahaan sebagai  entitas  dalam 

menjelakankan aktivitas-aktivitasnya 

bukan   hanya   untuk kepentingan 

perusahaanmsaja, namun kiranya juga 

harus bermanfaat bagi para pemangku 

kepentingan  perusahaan,  seperti 

manajer,mkaryawan,mkreditor,minve 

stor, pemerintah, serta tanggung 

jawab    terhadapmmasyarakat  di 

lingkungan sekitar. 
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Shariah Enterprise Theory 

Shariah enterprise theorym 

(SET) adalah teori yang melandasi 

akuntanasi syariah yang lebih 

menitikberatikan pada aspek sosial 

dan berorientasi pada kepentingan 

stakeholders daripada stockholders 

(Harahap, 1996 dalam 

Rahmaningtyas, 2019). 

Shariah enterprise theory 

menjelaskan bahwa bentuk 

pertanggungjawaban utama hanya 

kepada Allah SWT yang kemudian 

dikembangkan lagi pada bentuk 

pertanggungjawaban pada umat 

manusia dan lingkungan alam 

semesta. 

Pengaruh Islamic Corporate Social 

Responsibility terhadap Reputasi 

Perusahaan 

Islamic  Corporate Social 

Responsibility (ICSR) merupakan 

upaya perusahaan  untuk 

meningkatkan reputasi perusahaan 

dengan menghadirkannya sebagai 

tindakan manusiawi, penuh kebajikan 

dan bertanggung jawab secara sosial, 

tetapi juga dapat dirasakan sebagai 

masker untuk mengejar keuntungan 

tanpa hambatan (Arifin dan Wardani, 

2016). 

Menurut Deephouse (2000) 

bahwa perusahaan yang berorientasi 

pada pelanggan, akan lebih 

memperhatikan pertanggungjawaban 

sosialnya kepada masyarakat guna 

meningkatkan reputasi perusahaan dan 

mampu meningkatkan tingkat 

penjualan (Daud, 2016). 

Hasil penelitian yang dilakukan 

Arifin dan Wardani (2016), Saeidi dan 

Sofian (2015), Esen (2013) dan 

Farook, et.al (2010) menunjukkan 

bahwa Islamic Corporate Social 

Responsibility (ICSR) berpengaruh 

positif terhadap reputasi perusahaan. 

Begitu halnya dengan penelitian 

Mulyono (2015) bahwa CSR 

berpengaruh positif terhadap reputasi 

perusahaan. 

H1: Islamic Corporate Social 

Responsibility berpengaruh 

positif terhadap reputasi 

perusahaan. 

Pengaruh Islamic Corporate Social 

Responsibility terhadap Kinerja 

Keuangan 

 

Kinerja perusahaan mampu 

mendapat respon positif dari 

masyarakat dengan mengungkapkan 

praktek tanggung jawab sosial 
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perusahaan yang baik. Adanya dengan 

respon positif tersebut akan dapat 

melahirkan nilai yang baik perusahaan 

dimata masyarakat dan otomatis dapat 

meningkatkan pencapaian laba oleh 

pihak perusahaan (Lanis & 

Richardson 2012). 

Menurut Deegan, et,al (2002) 

menyoroti bahwa CSR telah menjadi 

pengendali penting dalam 

meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan, dimana dimana para 

investor akan mendukung perusahaan 

yang memiliki kinerja lingkungan 

yang baik melalui fluktuasi harga 

saham yang semakin naik. 

 

Hasil penelitian yang dilakukan 

Almar, et,al (2012), Khan, et.al 

(2013), Adisaputra, dkk (2016), 

Harahap, dkk (2017) menunjukkan 

bahwa Islamic Corporate Social 

Responsibility berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. Begitu 

halnya dengan penelitian Rustam dan 

Hanafi (2019) juga menunjukkan hasil 

yang sama bahwa ICSR berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan. 

H2.1 Islamic Corporate Social 

Responsibility berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

keuangan yang diproksi 

dengan ROA 

H2.2. Islamic Corporate Social 

Responsibility berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

keuangan yang diproksi 

dengan ROE 

H2.3 Islamic Corporate Social 

Responsibility berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

keuangan yang diproksi 

dengan GPM 

H2.4 Islamic Corporate Social 

Responsibility berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

keuangan yang diproksi 

dengan NPM 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari 

obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2012:79). 
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Populasi dalam penelitian ini 

adalah bank umum syariah yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Sampel merupakan sebagian 

kecil dari suatu populasi yang 

karakteristiknya dapat dianggap 

mewakili dari seluruh populasi. 

Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data laporan 

keuangan bank umum syariah yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2014-2018. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Purposive 

Sampling. 

 

 
TEKNIK ANALISIS DATA 

Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan 

analisis yang ditunjukkan pada 

pertumbuhan dan perkembangan dari 

suatu keadaan dan hanya memberikan 

gambaran tentang keadaan tertentu 

dengan cara menguraikan tentang 

sifat-sifat dari obyek penelitian 

tersebut. Dalam analisis deskriptif 

memberikan gambaran atau deskripsi 

pada suatu data yang dapat diukur 

dengan nilai rata-rata (mean), standar 

deviasi variasi maksimum, minimum, 

sum, range, kurtosis dan kemencengan 

distribusi (skewness) (Ghozali, 

2018:19). 

2. Uji Asumsi Klasik 
 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, 

variabel terikat dan variabel bebas 

keduanya mempunyai distribusi 

normal ataukah tidak. Model regresi 

yang baik adalah memiliki distribusi 

data normal atau mendekati normal. 

Data dikatakan normal apabila 

signifikansi α > 0,05 atau 5% yang 

dapat dilihat pada uji Kolmogorov – 

Smirnov. 

Berikut hasil pengujian 

normalitas yang proses 

penghitungannya dibantu dengan 

program SPSS : 

Variabel 

y 

Variabel 

x 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

Default 

Reputasi 

perusahaan 

ICSR 0,174 0,05 

ROA ICSR 0,180 0,05 

ROE ICSR 0,170 0,05 

GPM ICSR 0,172 0,05 

NPM ICSR 0,171 0,05 
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Pengujian diatas menunjukkan bahwa 

menunjukkan bahwa nilai sig>0,05 

sehinga menunjukkan bahwa 

pengujian dapat menerima Ho yang 

artinya residual untuk  variabel Islamic

 corporate social 

responsibility terhadap reputasi 

peruashaan dan kinerja keuangan yang 

diproksi dengan ROA, ROE, GPM dan 

NPM memiliki residual berdistribusi 

normal, atau dengan kata lain hal 

tersebut berdistribusi secara normal, 

sehingga dapat dilakukan selanjutnya. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan 

dengan metode Durbin-Watson. Jika 

nilai Durbin-Watson berkisar antara 

nilai batas atas (du) maka diperkirakan

 tidak terjadi 

autokorelasi. Berikut hasil pengujian 

autokorelasi yang proses 

penghitungannya dibantu dengan 

program SPSS : 

 
Hasil pengujian di atas  dapat diartikan 

bahwa nilai Durbin Watson lebih besar 

dari nilai duppon upon (du) sebesar 

1,63. Berdasarkan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa nilai DW juga 

menunjukkan lebih kecil dari 4 – du 

sebesar 2,27, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengujian pada 

variabel Islamic corporate social 

responsibility terhadap reputasi 

peruashaan dan kinerja keuangan yang 

diproksi dengan ROA, ROE, GPM dan 

NPM tidak terjadi masalah 

autokorelasi. 

 

c. Uji Heteroskedestisitas 

Uji heteroskedastisitas sebagai 

pengujian model regresi apakah terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang 

lainnya. Apabila varian dari residual 

pengamatan satu ke pengamatan 

lainnya adalah tetap, maka dapat 

disebut homoskedastisitas namun 

apabila pengamatan satu dan lainnya 

berbeda dapat disebut 

heteroskedastisitas. Berikut hasil 

pengujian heteroskodestisitas yang 

proses penghitungannya dibantu 

dengan program SPSS : 

Var. y Var. x du DW 4-du 

Reputasi 

perusaha 

an 

ICSR 1,63 1,869 2,27 

ROA ICSR 1,63 1,859 2,27 

ROE ICSR 1,63 1,918 2,27 

GPM ICSR 1,63 2,232 2,27 

NPM ICSR 1,63 1,874 2,27 
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Y1 : b1X+ ei persamaan ..... (1) 

Y2 :b1X+e2 persamaan ….(2) 

Y3 : b1X+e3 persamaan .….(3) 

Y4 : b1X+e4 persamaan ….(4) 

 
Y5 

 
: b1X+e5 

 
persamaan ….(5) 

 

 

 

 

 
 

Hasil pengujian diatas terlihat bahwa 

Keterangan : 

 
b1 : Koefisien regresi partial 
Y1 : Reputasi perusahaan 
Y2 : ROA 
Y3 : ROE 

nilai sig. > 0.05 sehingga dapat 

diartikan bahwa pengujian tidak 

terjadi problem heterokedastisitas, 

sehingga dapat dilakukan pada 

pengujian selanjutnya. 

3. Regresi Sederhana 

Regresi sederhana adalah alat 

analisis yang berfungsi untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat (Ghozali, 

2018:99). 

Dalam analisis regresi 

sederhana ini akan dijelaskan 

persamaan regresi dan hasil pengujian 

hipotesis, dimana pada pengujian 

hipotesis dijelaskan pada masing- 

masing variabel penelitian (uji t) dan 

uji koefisien determinasi. Adapun 

persamaan regresi dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

Y4 : GPM 
Y5 : NPM 
X : Islamic Corporate Social 

Responsibility 
e : Error of term (variabel 

pengganggu) 

Dari hasil pengujian, hasil 

persamaan terhadap pengaruh Islamic 

corporate social responsibility 

terhadap reputasi peruashaan dan 

kinerja keuangan yang diproksi 

dengan ROA, ROE, GPM dan NPM 

dijelaskan sebagai berikut: 

Y1 = 0,316 X 

Y2 = -0,007 X 

Y3 = 0,306 X 

Y4 = 0,315 X 

Y5 = 0,252 X 

4. Uji Hipotesis (Uji t) 

Pengujian path  analysis bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh tidak  

langsung dan langsung. Berikut 

Variabel 

y 

Variabel 

x 

Nilai 

Sig. 

Nilai 

Default 

Reputasi 

perusahaan 

ICSR 0,312 0,05 

ROA ICSR 0,621 0,05 

ROE ICSR 0,060 0,05 

GPM ICSR 0,338 0,05 

NPM ICSR 0,986 0,05 
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hasil pengujian hipotesis yang proses 

penghitungannya dibantu dengan 

program SPSS : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Hasil pengujian hipotesis telah 

menunjukkan hasil  perhitungannya 

dan dapat dilakukan  uji hipotesis 

dengan hasil sebagai berikut: 

Hasil pengujian untuk pengaruh 

Islamic corporate social 

responsibility terhadap reputasi 

perusahaan diperoleh nilai koefisien 

regresinya sebesar 0,316 dengan nilai t 

hitung>t tabel pada sebesar 2,639 > 

1,998. Penjelasan tersebut dapat 

diartikan bahwa pengujian mampu 

menolak Ho dan menerima Ha bahwa 

Islamic corporate social responsibility 

mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap reputasi 

perusahaan. 

Hasil pengujian untuk pengaruh 

Islamic corporate social 

responsibility terhadap kinerja 

keuangan yang diproksi dengan ROA 

diperoleh koefisien regresinya sebesar 

-0,007 dengan nilai t hitung sebesar - 

0,055 dan signifikansinya sebesar 

0,956 > 0,05. Dengan demikian nilai t 

hitung untuk pengaruh variabel 

Islamic corporate social 

responsibility terhadap ROA sebesar - 

0,055 > -1,998 yang berarti bahwa 

pengujian mampu menerima Ho dan 

menolak Ha. Penjelasan tersebut 

dapat diartikan bahwa Islamic 

corporate social responsibility tidak 

mempunyai pengaruh terhadap ROA. 

Hasil pengujian untuk pengaruh 

Islamic corporate social 

responsibility terhadap kinerja 

keuangan yang diproksi dengan ROE 

diperoleh hasil nilai koefisien 

regresinya sebesar 0,306 dengan nilai t 

hitung sebesar 2,550 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,013 < 0,05. 

Dengan begitu hasil pengujian antara 

Islamic corporate social 

responsibility terhadap ROE diperoleh 

nilai t  hitung  sebesar 2,550 

> 1,998 yang berarti pengujian mampu  

menolak  Ho  dan menerima 

No Var. 

x 

Var. 

y 

t 

hitung 

B Sig. 

1 ICSR Reputasi 

Perusaha 

an 

2,639 0,316 0,010 

2 ICSR ROA -0,055 -0,007 0,956 

3 ICSR ROE 2,550 0,306 0,013 

4 ICSR GPM 2,634 0,315 0,011 

5 ICSR NPM 2,070 0,252 0,043 
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Ha. Penjelasan tersebut dapat 

diartikan bahwa Islamic corporate 

social responsibility mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap ROE. 

Hasil pengujian untuk pengaruh 

Islamic    corporate    social 

responsibility    terhadap   kinerja 

keuangan yang diproksi dengan GPM 

diperoleh nilai koefisien regresinya 

sebesar 0,315 dengan nilai t hitung 

sebesar  2,634  dan  signifikansinya 

sebesar 0,011 < 0,05. Dengan begitu 

nilai t hitung sebesar 2,634 > 1,998 

dapat  diartikan   bahwa pengujian 

mampu menolak Ho dan menerima 

Ha yang berarti  bahwa, Islamic 

corporate social responsibility 

mempunyai   pengaruh positif dan 

signifikan terhadap GPM. 

Hasil pengujian untuk pengaruh 

Islamic corporate social 

responsibility terhadap kinerja 

keuangan yang diproksi dengan NPM 

diperoleh nilai koefisien regresinya 

sebesar 0,252 dengan nilai t hitung 

sebesar 2,070 dan signifikansinya 

sebesar 0,043 < 0,05. Dari hal tersebut 

menyatakan nilai t hitung sebesar 

2,070 > 1,998 dapat diartikan bahwa 

pengujian mampu menolak Ho 

dan menerima Ha yang berarti 

bahwa, Islamic corporate social 

responsibility mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap NPM. 

5. Uji Model 

a. Uji F 
 

No Var. 

x 

Var. 

y 

Uji F 

hitung 

Sig 

1 ICSR Reputasi 

perusahaan 

6,966 0,010 

2 ICSR ROA 0,003 0,956 

3 ICSR ROE 6,502 0,013 

4 ICSR GPM 6,939 0,011 

5 ICSR NPM 4,283 0,043 

 
 

Hasil pengujian  ini 

menunjukkan bahwa terdapat 4 model 

yaitu pengaruh Islamic corporate 

social     responsibility terhadap 

reputasi perusahaan, ROE, GPM dan 

NPM yang mempunyai model fit atau 

baik karena nilai signifikansi < 0,05, 

sehingga dapat digunakan untuk 

memprediksi penelitian selanjutnya. 

Akan tetapi untuk pengaruh Islamic 

corporate social responsibility 

terhadap kinerja keuangan yang 

diproksi dengan ROA justru tidak 

mempunyai model yang fit  atau cukup 

baik. 
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b. Uji Koefisien Determinasi 
 

Koefisien determinasi (r2) 

bertujuan sebagai pengukur seberapa 

jauh kemampuan yang dimiliki untuk 

menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai r2 yang kecil yang 

diartikan bahwa kemampuan variabel-

variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

dengan sangat terbatas. Dalam 

penelitian ini nilai Adjusted R Square 

dapat menunjukkan nilai koefisien 

determinasi, yang mana pertimbangan 

bahwa data tidak bias terhadap jumlah 

variabel independen yang akan 

dimasukkan ke dalam model. 

Berdasarkan tampilan output dapat 

dijelaskan pada hasil  berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Hasil uji koefisien determinasi 

pada diatas menyatakan bahwa untuk 

Islamic corporate social 

responsibility terhadap reputasi 

perusahaan diperoleh nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,0,85, artinya reputasi 

perusahaan mampu dijelaskan oleh 

variabel Islamic corporate social 

responsibility sebesar 8,5%, 

sedangkan pengaruh Islamic

 corporate social 

responsibility terhadap ROA 

menunjukkan nilai Adjusted R Square 

negative sebesar -0,016, artinya ROA 

mampu dijelaskan oleh variabel 

Islamic corporate social 

responsibility dengan penurunan 

sebesar 1,6% sisanya dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. 

Nilai Adjusted R Square untuk 

model 3 yang mana dijelaskan pada 

Tabel 4.8 yaitu sebesar 0,079 artinya 

bahwa ROE mampu dijelaskan oleh 

variabel Islamic corporate social 

responsibility sebesar 7,9%, 

sedangkan pada model 4 diperoleh 

nilai Adjusted R Square sebesar 0,085, 

artinya bahwa Gross Profit Margin 

dapat diinformasikan terkait dengan 

Islamic corporate social responsibility 

sebesar 8,5% serta untuk model 5 yaitu 

diperoleh nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,049 

No Var. x Var. y Adjusted 

R Square 

Sig 

1 ICSR Reputasi 

perusaha 

an 

0,085 0,010 

2 ICSR ROA -0,016 0,956 

3 ICSR ROE 0,079 0,013 

4 ICSR GPM 0,085 0,011 

5 ICSR NPM 0,049 0,043 
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artinya bahwa kinerja keuangan yang 

diproksi dengan Net Profita Margin 

mampu dijelaskan oleh Islamic 

corporate social responsibility sebesar 

4,9%, sedangkan sisanya dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

PEMBAHASAN 

 

1. Pengaruh ICSR terhadap 

Reputasi Perusahaan 

Hasil penelitian terbukti bahwa 

dengan adanya pengungkapan 

informasi Islamic corporate social 

responsibility yang dilakukan bank 

umum syariah mampu memberikan 

dampak yang lebih baik dalam 

meningkatkan reputasi perusahaan, 

memberikan pengertian bahwa 

semakin bank umum syariah 

mengungkapkan ICSR dengan baik, 

maka akan dipandang oleh masyarakat 

sebagai entitas yang dapat dipercaya, 

sehingga mampu meningkatkan 

reputasi perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan 

hasil temuan Arifin dan Wardani 

(2016),   Saeidi   dan   Sofian  (2015), 

Esen (2013), Farook, et.al (2010) dan 

Mulyono (2015) menunjukkan bahwa 

Islamic Corporate Social 

Responsibility (ICSR) berpengaruh 

positif terhadap reputasi perusahaan. 

Hal tersebut karena bank umum 

syariah mampu mengungkapkan 

informasi terkait ICSR dengan baik, 

sehingga dipandang sebagai entitas 

yang dapat dipercaya oleh masyarakat 

yang tentunya akan meningkatkan 

reputasi perusahaan. Akan tetapi hasil 

dari penelitian ini berlawanan dengan 

hasil temuan Nisa’ dan Kurniasari 

(2017) bahwa ICSR justru tidak 

berpengaruh terhadap reputasi 

perusahaan. Hal tersebut karena 

pengungkapan terhadap ICSR bukan 

satu-satunya kewajiban yang di 

lakukan perusahaan, akan tetapi bisa 

dilakukan dengan cara lain seperti 

rasio-rasio kinerja keuangan sehingga 

tidak mempengaruhi reputasi 

perusahaan. 

2. Pengaruh ICSR terhadap 

Kinerja Keuangan (ROA) 

Rendahnya pengungkapan 

informasi Islamic Corporate Social 

Responsibility yang dilakukan 

perusahaan tidak mampu memberikan 

perubahan yang berarti bagi bank 

umum syariah dalam meningkatkan 

ROA,  memberikan pengertian bahwa 
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semakin bank umum syariah kurang 

mengungkapkan ICSR dengan baik, 

maka tidak mempengaruhi 

kemampuan bank syariah dalam 

menghasilkan laba dengan asset yang 

dipergunakannya. 

Penelitian ini mendukung hasil 

temuan Servaes dan Tamayo (2013),  

Firli  dan  Akbar  (2016) serta 

 

 

berpengaruh terhadap ROA. Hal 

tersebut karena karena bank umum 

syariah dalam mengungkapan 

informasi terkait ICSR yang sedikit 

dihubungkan dengan aktivitas 

perolehan    laba    atas    aktiva  yang 

 

 

 

 

3. Pengaruh ICSR terhadap 

Kinerja Keuangan (ROE) 

Pengungkapan informasi 

Islamic Corporate Social 

Responsibility terbukti mampu 

memberikan dampak yang lebih baik 

dalam meningkatkan kemampuan 

bank syariah dalam menghasilkan 

ROE, dapat diartikan bahwa semakin 

bank  umum  syariah mengungkapkan 

ICSR dengan baik, maka akan 

dipandang oleh masyarakat sebagai 

entitas yang dapat  dipercaya, sehingga 

akan meningkatkan kemampuan bank 

syariah dalam menghasilkan laba 

dengan ekuitas yang dipergunakannya. 

Penelitian ini  mendukung hasil 

temuan Almar, et,al (2012), Khan, 

et.al (2013), Adisaputra, dkk (2016), 

Harahap, dkk (2017), Rustam dan 

Hanafi (2019) menunjukkan bahwa 

Islamic Corporate Social 

Responsibility berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan yang 

diproksi dengan ROE. Hal tersebut 

karena karena bank umum syariah 

mampu mengungkapkan ICSR dengan 

baik sehingga akan dipandang oleh 

masyarakat sebagai entitas yang dapat 

dipercaya. Dampak dengan hal 

tersebut akan meningkatkan 

kemampuan bank syariah dalam 

menghasilkan laba dengan ekuitas 

yang dipergunakannya. 

4. Pengaruh ICSR terhadap 

Kinerja Keuangan (GPM) 

Hasil penelitian ini 
 

menyatakan bahwa dengan 

pengungkapan informasi ICSR 

Arifin dan Wardani (2016) yang 

menyatakan bahwa ICSR tidak 

 

digunakan sehingga tidak 

mempengaruhi ROA yang dimiliki 

perusahaan.   
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mampu membawa perubahan bagi 

bank umum syariah dalam 

meningkatkan kinerja keuangan 

melalui GPM, artinya bahwa semakin 

bank umum syariah mengungkapkan 

informasi terkait ICSR dengan baik, 

maka akan dinilai oleh masyarakat 

sebagai entitas yang bisa dipercaya, 

sehingga akan meningkatkan 

kemampuan bank syariah dalam 

menghasilkan laba kotor dengan 

pendapatan yang dipergunakannya. 

Hasil penelitian ini mendukung 

dengan hasil temuan Adisaputra, dkk 

(2016), Harahap, dkk (2017), Rustam 

dan Hanafi (2019) menunjukkan 

bahwa ICSR mempunyai pengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan. Hal 

tersebut karena karena bank umum 

syariah mampu mengungkapkan ICSR 

dengan baik, sehingga oleh investor 

akan dinilai sebagai entitas yang bisa 

dipercaya oleh masyarakat,tentunya 

akan berdampak pada meningkatnya 

kemampuan bank syariah dalam 

menghasilkan laba kotor dengan 

pendapatan yang dipergunakannya. 

5. Pengaruh ICSR terhadap 

Kinerja Keuangan (NPM) 

Keberhasilan bank umum 

syarian dalam melakukan 

pengungkapan informasi terkait 

Islamic   corporate  social 

responsibility mampu membawa 

perubahan dalam meningkatkan 

kinerja keuangan melalui Net Profit 

Margin, memberikan pengertian 

bahwa semakin bank umum syariah 

mengungkapkan informasi terkait 

ICSR dengan baik, maka akan 

dipandang oleh masyarakat sebagai 

entitas yang bisa dipercaya, sehingga 

akan meningkatkan kemampuan bank 

syariah dalam menghasilkan laba 

dengan  pendapatan   yang 

dipergunakannya. 

Hasil penelitian ini mendukung 

dengan hasil temuan Adisaputra, dkk 

(2016), Harahap, dkk (2017), Rustam 

dan Hanafi (2019) menunjukkan ICSR 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. Hal tersebut karena karena 

bank umum syariah mampu 

mengungkapkan informasi terkait 

ICSR dengan baik, sehingga oleh 

investor dipandang sebagai entitas 

yang bisa dipercaya oleh masyarakat 

yang tentunya akan berdampak

 meningkatnya 

kemampuan bank syariah dalam 
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menghasilkan laba dengan 

pendapatan yang dipergunakannya. 

PENUTUP 
 

1. Kesimpulan 
 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel Islamic corporate 

social responsibility terhadap 

reputasi perusahaan mampu 

menerima hipotesis pertama 

dengan berpengaruh positif dan 

signifikan karena bank umum 

syariah mampu mengungkapkan 

informasi terkait ICSR dengan 

baik, sehingga dinilai oleh 

masyarakat sebagai entitas yang 

dapat dipercaya yang tentunya 

akan meningkatkan reputasi 

perusahaan. 

2. Variabel Islamic corporate 

social responsibility terhadap 

kinerja keuangan yang diproksi 

dengan ROA tidak mampu 

menerima hipotesis kedua 

dengan tidak berpengaruh karena 

bank umum syariah dalam 

mengungkapan informasi terkait 

ICSR tidak banyak dikaitkan 

dengan aktivitas 

perolehan laba atas aktiva yang 

digunakan sehingga tidak 

mempengaruhi ROA yang 

dimiliki perusahaan. 

3. Variabel Islamic corporate 

social responsibility terhadap 

kinerja keuangan yang diproksi 

dengan ROE mampu menerima 

hipotesis ketiga dengan 

berpengaruh positif dan 

signifikan karena bank umum 

syariah mampu mengungkapkan 

informasi terkait ICSR dengan 

baik sehingga dinilai oleh 

masyarakat sebagai entitas yang 

dapat dipercaya. Dampak dengan 

hal tersebut akan meningkatkan 

kemampuan bank syariah dalam 

menghasilkan laba dengan 

ekuitas yang dipergunakannya 

4. Variabel Islamic corporate 

social responsibility terhadap 

kinerja keuangan yang diproksi 

dengan GPM mampu menerima 

hipotesis keempat dengan 

berpengaruh positif dan 

signifikan karena bank umum 

syariah mampu mengungkapkan 

ICSR dengan baik, sehingga 

dinilai oleh masyarakat sebagai 
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entitas yang dapat dipercaya 

yang tentunya akan berdampak 

pada meningkatnya kemampuan 

bank syariah dalam 

menghasilkan laba kotor dengan 

pendapatan   yang 

dipergunakannya. 

5. Variabel Islamic corporate 

social responsibility terhadap 

kinerja keuangan yang diproksi 

dengan NPM mampu menerima 

hipotesis kelima dengan 

berpengaruh positif dan 

signifikan karena bank umum 

syariah mampu mengungkapkan 

ICSR dengan baik, sehingga 

dinilai oleh masyarakat sebagai 

entitas yang dapat dipercaya 

yang tentunya akan berdampak 

meningkatnya kemampuan bank 

syariah dalam menghasilkan 

laba dengan pendapatan yang 

dipergunakannya. 

2. Saran 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini kiranya dapat 

digunakan sebagai wacana bagi 

perusahaan mempertimbangkan 

pengambilan keputusan terutama 

dalam mempertimbangkan 

pengungkapan Islamic Corporate 

Social Responsibility terhadap 

reputasi perusahaan dan kinerja 

keuangan. 

2. Bagi Investor 

Penelitian ini kiranya dapat 

digunakan sebagai gambaran 

tentang laporan keuangan yang 

menjadi acuan dalam pembuatan 

keputusan untuk berinvestasi. 

Alangkah baiknya pihak investor 

dapat lebih berhati-hati dalam 

berinvestasi dengan melihat 

kepedulian perusahaan untuk 

memberikan perhatian pada 

pengaruh sosial dan lingkungan 

yang ditimbulkan dalam perspektif 

Islam. 

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini kiranya dapat 

digunakan sebagai bahan bacaan 

untuk memperdalam pengetahuan 

dan wawasan terkait 

pengungkapan Islamic Corporate 

Social Responsibility terhadap 

reputasi perusahaan dan kinerja 

keuangan. 

3. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian 

ini adalah nilai Adjusted R square 

yang masih rendah ditunjukkan 

dengan Islamic Corporate Social 
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Responsibility dalam mempengaruhi 

reputasi perusahaan hanya sebesar 

8,5%, sedangkan terhadap kinerja 

keuangan yang diproksi dengan ROE 

sebesar 7,9%, terhadap GPM sebesar 

8,5% dan terhadap NPM sebesar 4,9%. 

Hal ini menunjukkan bahwa masih 

banyak variabel lain yang tidak di 

gunakan dalam penelitian ini yang 

mempunyai pengaruh terhadap 

struktur modal. 

4. Agenda Penelitian Selanjutnya 
 

Rendahnya nilai Adjusted R 

Square tersebut memberikan indikasi 

bahwa sebaiknya pada penelitian 

selanjutnya disamping menggunakan 

data dengan periode yang lebih 

panjang dan lebih sesuai dengan pada 

tahun saat ini sehingga data yang 

digunakan lebih aktual, juga perlu 

menambah variabel, seperti modal 

intelektual, rasio solvabilitas, 

likuiditas, internal audit, reputasi 

auditor dan lain-lain sehingga hasilnya 

lebih sempurna. 
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